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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pasar modal merupakan tempat untuk memperjualbelikan bermacam-
macam instrumen keuangan jangka panjang, baik itu obligasi (surat utang), saham
(ekuitas), reksadana maupun instrumen lainnya. Pasar modal merupakan sebagai
sarana pendanaan dan kegiatan berinvestasi bagi perusahaan maupun instansi

lainnya.

Indikator pasar modal Indonesia' yang menggambarkan pergerakan harga
saham di Indonesia adalah Indeks Harga Saham Gabungan. Indeks merupakan
angka yang menunjukkan harga rata-rata dari berbagai saham yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Nilai Saham Gabungan merupakan acuan bagi para
pendukung keuangan saham di pasar modal. Naik turunnya saham tidak
sepenuhnya ditentukan oleh hal yang berbeda, salah satunya adalah kondisi dunia
saat ini. Akhir-akhir ini, kasus kesehatan telah menjadi isu hangat di dunia,
khususnya munculnya Infeksi Virus Corona dengan sejumlah besar orang
menggigit debu. Infeksi yang bermula dari kota Wuhan di China ini telah
menyebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. Infeksi virus corona tidak hanya

mengenai kondisi medis, tetapi juga berdampak pada bidang keuangan.

IHSG dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu kondisi ekonomi.

Sehingga ketika ada data atau berita tentang keadaan suatu bangsa yang sedang



terpuruk, maka dipastikan perekonomian IHSG akan mengalami penurunan. Ini
karena para pendukung keuangan lebih suka tidak menyimpan uang mereka
dengan asumsi kondisi keuangan negara sedang buruk. Ini akan menentukan naik
atau turunnya IHSG, ketika ekonomi membaik, para pendukung keuangan akan
menempatkan sumber daya ke dalam saham di organisasi yang tercatat di BEI.
Kemudian lagi, dengan asumsi ekonomi menurun, pendukung keuangan akan

menarik uang mereka atau menjual saham sehingga saham akan jatuh.

Dalam saham- disebut dengan indeks harga saham. Indeks Harga Saham
merupakan penanda yang menunjukkan perkembangan nilai saham saat ini.
Catatan mengisi sebagai tanda pola pasar, dengan menyiratkan bahwa
perkembangan file menggambarkan situasi ekonomi, terlepas dari apakah pasar

dinamis atau lesu.

Pergerakkan IHSG - 5 Tahun Terakhir

26 Aprib

Sumber: https://ihsg-idx.com/

Gambar 1. 1 Fenomena Grafik IHSG 5 Tahun Terakhir (2016-2020)


https://ihsg-idx.com/

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukan bahwa indeks harga saham gabungan
mengalami fluktuasi dari tahun 2016-2020. penurunan paling tajam terjadi pada
tahun 2020 dimana IHSG menyentuh titik terendahnya dalam 5 tahun terakhir
yaitu pada level 4.538,93 di bulan Maret 2020. Penurunan yang signifikan ini
terjai karena adanya wabah virus corona yang terus meluas. sehingga para

investor terpengaruh dan banyak investor yang.menjual sahamnya.

Sementara<itu pada akhir tahun 2020 IHSG kembali mengalami kenaikan
menyentuh titik tertinggi pada level 5.979,07 sejak 5 tahun terakhir. Kenaikan ini
disebabkan oleh beberapa fakor, yaitu pertama Vaksin Covid-19 tersedia pada
tahun depan. Kedua Transisi Kepemerintahan Amerika Serikat. Ketika menjelang
pemilu hingga pelaksanaan pemilu AS, ada risiko potensi konflik yang berpotensi
menaikan ketidak pastian terutama bila proses transisi tidak berjalan secara mulus.
Presiden AS Donald Trump mengatakan jika Electoral College memilih Biden,
dia akan meninggalkan Gedung Putih. Tetapi Trump masih bertahan pada
pendiriannya mengenai penipuan dalam pemilu, yang sejauh ini belum disertai

bukti-bukti yang memadai.

Indeks Harga Saham Gabungan menurut Zulbiadi Latief (2018) adalah
indeks untuk seluruh saham yang diperdagangkan di BEI yang menunjukkan
pola pergerakan dan nilai rata-rata seluruh saham emiten Indonesia. Dengan daftar
tersebut, kita bisa melihat apakah perkembangan nilai saham saat ini sedang naik,

stabil atau turun.



Faktor-faktor yang mempengaruhi IHSG ada dua yaitu mulai dari faktor
dalam negeri seperti inflasi, tingkat suku bunga dan nilai tukar rupiah, sampai
faktor yang berasal dari luar negeri (eskternal) yaitu harga minyak dunia, emas
dan bursa saham lain seperti indeks dow jones. Dalam penelitian ini peneliti akan
membahas beberapa faktor yaitu : Indeks Dow Jones, Suku bunga atau Bl Rate

dan Nilai Tukar Rupiah atau_Kurs.

Tabel 1.1

Fenomena Hubungan Antara Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs Rupiah
terhadap Dollar terhadap IHSG Tahun 2020

. Indeks Kurs Rupiah

FETER Dow Jones PR Terhadap Bollar L)

Jan-20 28,256.03 5.00 % 13,732.23 5,940.05
Feb-20 25,409.36 4.75% 13,776.15 5,452.70
Mar-20 21,917.16 4.50 % 15,194.57 4,538.93
Apr-20 24,345.72 4.50 % 15,867.43 4,716.40
Mei-20 25,383.11 4.50 % 14,906.19 4,753.61
Jun-20 25,812.88 4.25 % 14,195.95 4,905.39
Jul-20 26,428.32 4.00 % 14,582.41 5,149.63
Agu-20 28,430.05 4.00 % 14,724.50 5,238.49
Sep-20 27,781.70 4.00 % 14,847.95 4,870.04
Okt-20 26,501.60 4.00 % 14,749.14 5,128.23
Nov-20 29,638.64 3.75% 14,236.81 5,612.42
Des-20 30,606.48 3.75% 14,173.09 5,979.07

Sumber : Bank Indonesia (Bl), Yahoo Finance dan Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabel 1.1 dapat di lihat bahwa pada bulan Februari 2020 sampai
dengan bulan Maret 2020 Indeks Dow Jones mengalami penurunan, IHSG juga
ikut mengalamin penurunan. Indeks Dow Jones di bulan Maret mengalami
penurunan sebesar Rp.3.492,2. Sedangkan IHSG mengalami penurunan sebesar

Rp.913,77. Namun Indeks Dow Jones dibulan Oktober mengalami penurunan



sebesar Rp1.280,1. Sementara itu IHSG mengalami kenaikan sebesar Rp258,19.
Hal ini tidak konsisten dengan teori yang menjelaskan jika Indeks Dow Jones

mengalami penurunan maka IHSG mengalami penurunan juga.

Berdasarkan tabel diatas Bl Rate mengalami penurunan, tetapi IHSG justru
mengalami penurunan juga sebesar 0,25%. Hal ini tidak konsisten dengan teori

yang menjelaskan jika suku bunga turun maka IHSG akan meningkat.

Berdasarkan tabel diatas kurs rupiah terhadap dollar -Amerika atau USD
meningkat sebesar Rpl1.418,42 pada bulan Maret, sedangkan IHSG justru
mengalami penurunan pada bulan Maret sehesar RP.913,77. Hal ini tidak
konsisten dengan teori yang menjelaskan jika nilai tukar rupiah melemah maka

akan menyebabkan menurunnya IHSG.

Pergerakan Indeks Dow Jones (DJIA) di Amerika Serikat seringkali menjadi
tolok ukur pergerakan saham di negara lain, termasuk Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) di Indonesia. Sehingga ada tanggapan bahwa apabila Indeks
Dow Jones naik maka IHSG akan naik, begitupun juga sebaliknya jika Indeks

Dow Jones turun maka IHSG juga akan turun.

Fundamental financing cost Bank Indonesia atau Bl Rate dapat
mempengaruhi kecenderungan pengambilan keputusan investasi oleh para
investor di bursa efek Indonesia, sehingga kemungkinan besar biaya pinjaman

Bank Indonesia atau Bl Rate akan mempengaruhi nilai dari IHSG.

Salah satu elemen yang bekerja dengan ekspor dan impor adalah keberadaan

uang sebagai alat tukar. Salah satu standar moneter yang sering digunakan dalam



pertukaran global adalah dolar AS. Untuk organisasi yang dinamis dalam
mengirim dan membawa masuk, keamanan nilai rupiah terhadap bentuk moneter
asing, misalnya dolar AS, sangat penting. Karena ketika nilai rupiah melemah
atau melemah terhadap dolar AS, maka produk impor menjadi mahal. Jika
sebagian besar bahan mentah perusahaan menggunakan bahan impor, ini akan
menyebabkan peningkatan biaya yang sedang berlangsung. Peningkatan biaya
yang sedang berlangsung ini akan menurunkan tingkat.manfaat bagi organisasi.
Penurunan _derajat manfaat organisasi akan mempengaruhi. minat beli para
pendukung keuangan pada porsi organisasi yang bersangkutan. Hal ini akan

mendorong Daftar Harga Saham Gabungan menurun.

Banyak penelitian sebelumnya telah dilakukan pada elemen-elemen yang
mempengaruhi Indeks Harga Saham Gabungan. Penelitian sebelumnya mengenai
unsur-unsur yang mempengaruhi Indeks Harga Saham Gabungan disajikan di

bawah ini.

Pada penelitian Hotneri Gom Gom (2014), dengan judul penelitian
“Analisis Pengaruh The Fed Rate, Indeks Dow Jones Dan Indeks Nikkei225
Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2008-2013” menyatakan bahwa Indeks Dow Jones berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap IHSG. Sedangkan pada penelitian Wulan Nur Fitriani,
Titi Rapini, dan Hadi Sumarsono (2020), dengan judul penelitian “Pengaruh
Tingkat Suku Bunga, Inflasi dan Indeks Dow Jones Terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan Di BEI Tahun 2014-2018” menyatakan bahwa Indeks Dow

Jones mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG.



Pada penelitian M. Taufig dan Batista Sufa Kefi (2016), dengan judul
penelitian "Pengaruh Inflasi, Bl Rate dan Kurs Terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan" menyatakan bahwa kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap
IHSG, Sedangkan pada penelitian Gilang Adhitya (2014) dengan judul "Analisis
Pengaruh Inflasi, Kurs Dan Bi Rate Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Di
Bursa Efek Indonesia Tahun.2009 — 2013" menyatakan bahwa Kurs dan Bl Rate

berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.

Pada Penelitian Muchajjir Syah. Mohammad (2013) dengan judul penelitian
"Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (Bi Rate) Terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2005 — 2012"
menyatakan bahwa ada pengaruh /antara Bl Rate terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan, Sedangkan pada penelitian M. Taufig dan Batista Sufa Kefi (2016),
dengan judul penelitian "Pengaruh Inflasi, BI' Rate dan Kurs Terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan" menyatakan bahwa BI rate berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap terhadap IHSG.

Berdasarkan permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini, masih
terdapat perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti mengambil
penelitian ini dengan judul : PENGARUH INDEKS DOW JONES, Bl RATE
DAN KURS TERHADAP PASAR MODAL INDONESIA TAHUN 2016-

2020.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan gambaran dasar tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1.  Apakah Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs secara simultan berpengaruh
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2020 ?

2. Apakah Indeks Dow. Jones berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 ?

3. . Apakah Bl Rate berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 ?

4.,  Apakah Kurs berpengaruh/ terhadap Indeks -Harga Saham Gabungan di

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini memiliki
tujuan sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2020.
b. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Dow Jones terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2020.



Untuk mengetahui pengaruh Bl Rate terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.
Untuk mengetahui pengaruh Kurs terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitianini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai

berikut :

a.

Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi. mengenai
pengaruh Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan di Bursa Efek-Indonesia.

Bagi Institusi

Penelitian ' ini diharapkan  dapat dimanfaatkan sebagai bahan
referensi dan tulisan lebih lanjut untuk melakukan penelitian
selanjutnya yang memiliki variabel terkait dengan bidang ini.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu contoh
bentuk pengaplikasian dan pengimplementasian dari hasil studi
selama ini dalam kehidupan nyata khususnya di dunia bisnis.
Penelitian ini juga memberikan gambaran kepada peneliti tentang
permasalahan-permasalahan mengenai Manajemen Keuangan yang
dihadapi oleh perusahaan maupun investor yang selanjutnya dapat

menjadi pedoman peneliti dalam berkiprah di dunia kerja



mendatang. Dan bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat menjadi

bahan referensi untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut

mengenai topik ini.

10



A

BAB 11

LANDASAN TEORI

Pasar Modal

a. Pengertian Pasar Modal

Pasar modal adalah kegiatan yang meliputi penawaran umum
dan perdagangan efek, serta perusahaan publik yang menangani efek
yangtelah diterbitkan, serta organisasi dan profesi.yang menangani
efek (UU No. 8 Tahun 1995 tentang Permodalan). Pasar, halaman
4).

Pasar modal menurut / Tandelilin (2017:25), merupakan tempat
bertemunya pihak-pihak’ /yang ' kelebihan. uang dan pihak yang
membutuhkan  vang yang memperdagangkan surat berharga. Pasar
modal juga digambarkan sebagai peluang bisnis untuk pertukaran
sumber daya, misalnya, saham, surat berharga, dan aset bersama
yang memiliki harapan hidup lebih dari satu tahun.

Pasar modal, menurut Mishkin (2017:28), adalah pasar yang
memperdagangkan surat berharga jangka panjang (yang jatuh tempo
satu tahun atau lebih) atau instrumen ekuitas.

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pasar modal
merupakan titik temu bagi calon investor dan mereka yang mencari

pendanaan untuk memperdagangkan produk jangka panjang.
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. Manfaat Pasar Modal
Menurut Halim (2018:3), ada beberapa manfaat pasar modal

yaitu :

1)  Menyediakan sumber pembiayaan jangka panjang bagi dunia
usaha.

2) Menyediakan _wahana investasi bagi  investor  sekaligus
memungkinkan upaya diversifikasi.

3) Penyebaran kepemilikan perusahaan ~sampai lapisan masyarakat
menengah.

4)  Penyebaran keterbukaan, profesionalisme, dan menciptakan iklim
berusaha yang sehat.

5) Memberikan kesempatan memiliki perusahaan yang sehat dan
mempunyai  prospek.

6) Sebagai alternatif investasi yang memberikan potensi profit
dengan risiko yang bisa diperhitungkan melalui keterbukaan,

likuiditas dan diversifikasi.

. Instrumen Pasar Modal
Menurut Halim (2018:7-8) instrumen yang diperdagangkan dalam
pasar modal, yaitu sebagai berikut:
1)  Saham biasa (common stocks)
Saham biasa adalah yang paling dikenal masyarakat atau publik.
Saham biasa adalah metode yang paling banyak digunakan

untuk menarik dana dari publik di antara emiten (bisnis yang
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menerbitkan sekuritas). Sehingga, saham biasa adalah yang
paling menarik bagi investor dan emiten.

2) Saham preferen (preferred stocks)
Saham preferen adalah jenis saham yang menggabungkan sifat
obligasi dan saham biasa. Saham preferen sebanding dengan
saham biasa dalam dua cara:. ini menunjukkan kepemilikan
ekuitas<dan diterbitkan tanpa tanggal jatuh tempo tertulis pada

lembar saham.

B. Indeks Harga Saham

Saat ini Pasar Modal tidak' ‘terlepas dari apa yang disebut
dengan Indeks Harga Saham. Indeks berfungsi sebagai indikator untuk
mengetahui pergerakan indeks" yang' menggambarkan kondisi pasar pada

suatu saat, apakah pasar tersebut sedang aktif atau lesu.

a. Pengertian indeks Harga Saham
Indeks ~ harga saham yaitu indikator yang menunjukkan
pergerakan harga saham pada waktu tertentu. Pada saat kita membaca
indeks, kita dapat mengetahui tren yang sedang terjadi di pasar
saham, apakah sedang naik, turun, atau stabil sehingga investor dapat

menentukan kapan untuk menjual, menahan atau membeli saham.

b. Jenis-jenis Indeks Harga Saham
Berikut ini jenis-jenis Indeks Harga Saham yang ada di BEI,

yaitu :
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Indeks Individual, yaitu indeks yang menggunakan indeks
harga masing-masing saham yang tercatat di BEI.
Indeks Harga Saham Sektoral, yaitu indeks yang
menggunakan semua saham yang termasuk dalam masing-masing
sector, misalnya sector keuangan, pertambangan, dan lain-lain.
Indeks Harga .Saham Gabungan adalah indeks pasar saham
yang mencakup semua saham yang . diperdagangkan secara
publik dalam perhitungannya.
Indeks LQ-45, adalah indeks yang terdiri dari 45 saham
pilihan ~ dengan mengacu pada dua variabel, yaitu likuiditas
perdagangan dan kapitalisasi. pasar.
indeks Syariah atau Jakarta Islamic dndex (JII), yaitu indeks
yang terdiri dari 30 saham' yang mengakomodasikan syariat
investasi yang berdasarkan syariah islam.
Indeks Papan Utama dan Papan Pengembangan, yaitu
indeks harga saham yang didasarkan pada
kelompok Papan Utama dan Papan Pengembangan.
Indeks Kompas 100, vyaitu indeks harga saham yang
dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia bekerja sama dengan
harian KOMPAS. Saham-saham yang terpilih untuk dimasukkan
ke dalam indeks Kompas 100 harus memiliki likuiditas

yang  tinggi, nilai  kapitalisasi  pasar yang besar, serta
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merupakan saham-saham yang memiliki fundamental dan
kinerja yang baik.

8) Indeks Bisnis-27, vyaitu indeks yang terdiri  dari 27
saham pilihan  berdasarkan kriteria fundamental dan teknikal.
Kriteria fundamental yang  dipertimbangkan  vyaitu laba
usaha, laba bersih, ROA, ROE, dan DER. Sedangkan khusus
untuk ~“emiten  perbankan dipertimbangkan juga faktor LDR
dan CAR. Kiriteria teknikal yang dipertimbangkan vyaitu hari
transaksi, nilai, volume dan frekuensi transaksi, serta
kapitalisasi pasar..

9) Indeks PEFINDO-25, / yaitu indeks .ni dimaksudkan untuk
memberikan tambahan  pedoman investasi bagi para pemodal
dengan cara membangun suatu. benchmark indek harga saham
baru yang secara khusus memuat Kinerja harga saham emiten
kecil dan menengah melalui penelitian yang konsisten.

10)" Indeks SRI-KEHATI, vyaitu indeks hasil kerja sama antara
Bursa Efek Indonesia dan Yayasan Keanekaragaman Hayati
Indonesia  (Kehati) yang bergerak di bidang pelestarian dan

pemanfaatan keanekaragaman hayati.

c. Indeks Harga Saham Gabungan
Indeks Harga Saham Gabungan yaitu merupakan sebagai acuan
yang digunakan oleh para investor untuk menentukan kapan mereka

harus membeli dan kapan harus menjual instrumen investasinya.
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d. Pengertian Indeks Harga Saham Gabungan

Indeks Harga Saham Gabungan atau dalam bahasa Inggris
disebut Jakarta Composite Index, JCI, atau JSX Composite adalah
salah satu pasar saham vyang dimanfaatkan oleh Bursa Efek
Indonesia.

Indeks Harga Saham Gabungan.. menurut Zulbiadi Latief (2018)
adalah indeks” untuk seluruh saham yang diperdagangkan di BEI yang
menunjukkan “pola pergerakan dan nilai - rata-rata. seluruh saham
emiten Indonesia. Dengan adanya indeks, Kkita dapat = mengetahui
pergerakan harga saham saat ini apakah sedang naik, stabil atau
turun.

Menurut Asih dan Mashithah (2016) IHSG adalah angka indeks
yang sudah disusun dan dirancang untuk menghasilkan trend.

IHSG menurut Jogiyanto (2013) adalah angka indeks harga
saham yang disusun dan dihitung dengan menghasilkan suatu trend,
dimana angka indeks adalah angka yang diolah sedemikian rupa
sehingga dapat digunakan ' untuk membandingkan peristiwa seperti
perubahan harga saham dari waktu ke waktu.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
Indeks Harga Saham Gabungan adalah pergerakan dan nilai rata-rata
keseluruhan saham dari emiten, dimana angka indeks diolah
sedemikan rupa sehingga dapat digunakan untuk membandingkan

perubahan harga saham setiap saat.
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi IHSG
Faktor yang mempengaruhi IHSG dibedakan menjadi dua, Yaitu
dalam negeri (internal) dan luar negeri (eksternal). Faktor-faktor yang
dimulai dari dalam negeri adalah sebagai berikut :
a) Inflasi
Menurut Setyaningrum Muljono (2016), Inflasi merupakan
suatu ~keadaan senantiasa. meningkatnya harga-harga pada
umumnya, atau suatu keadaan senantiasa turunnya nilai uang
karena meningkatnya jumlah uang yang beredar tidak di
imbangi dengan peningkatan persediaan barang. Pengaruh
inflasi terhadap IHSG adalah - salah satunya dapat
meningkatkan biaya produksi ' perusahaan, sehingga perusahaan
harus menaikan 'harga jual produk, apabila harga jual produk
naik maka konsumsi atau permintaan masyarakat akan
berkurang sehingga menyebabkan berkurangnya pendapatan
perusahaan yang mengakibatkan laba perusahaan  menjadi
turun sehingga menjadikan = nilai  perusahaan yang turun
akan berdampak pada harga sahamnya yang akan turun pula.
b) Tingkat Suku Bunga (Bl Rate)
Menurut Bank Indonesia (2018), Tingkat Suku Bunga atau
Bl Rate yaitu kebijakan suku bunga yang mencerminkan sikap
atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank

Indonesia kemudian diumumkan kepada publik. Pengaruh tingkat
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suku bunga terhadap IHSG adalah dengan asumsi biaya
pinjaman lebih penting daripada laju keuntungan dari bunga
saham di pasar modal, para pendukung keuangan akan lebih
suka menyisihkan uang mereka di bank dibandingkan dengan
menempatkan sumber daya ke pasar modal.

c) Nilai Tukar (Kurs)

Menurut Bank Indonesia (2019), ~kurs merupakan harga
satu unit mata uang luar negeri atas mata uang dalam negeri
atau harga mata uang dalam negeri atas mata uang luar negeri.
Nifai tukar dapat mempengaruhi IHSG vaitu apabila nilai

tukar dollar terhadap rupiah . meningkat maka akan
menyebabkan menurunnya IHSG, dikarenakan
investor akan lebih memilih ' berinvestasi dipasar uang
dibandingkan  dipasar modal. Nilai Tukar juga dapat
meningkatkan biaya komponen mentah yang diimpor, yang akan
membuat perusahaan meningkatkan =~ biaya penjualan barang
tersebut, dan membuat daya beli pembeli menurun, yang akan
membuat keuntungan perusahaan menurun, dan nilai perusahaan
juga akan berkurang, dan berdampak harga saham perusahaan
menurun.
Faktor-faktor yang berasal dari luar negeri (eksternal) adalah

sebagai berikut:
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a) Harga Minyak Dunia

Pengaruh harga minyak dunia terhadap IHSG adalah
karena apabila terjadi penurunan pada harga minyak dunia maka
akan memberikan dampak negative terhadap saham di sector
komoditas, harga minyak yang turus  menurun  akan
membuat kemungkinan investor terus membanting saham
komoditas dan pertambangan, tetapi member angin segar bagi
sektor konsumen dan ritel karena - dapat mengurangi biaya
produksi (m.bisnis.com).

b) Harga Emas

Emas adalah sebagai. 'salah satu - komoditas investasi
yang paling banyak diminati. Pengaruh -harga emas terhadap
IHSG dikarenakan sikap investor Indonesia yang melakukan
diversifikasi portofolio saham dengan emas apabila harga emas
sedang turun (Dionysia Kowanda:2014).

c)  Indeks Dow Jones (Bursa saham negara lain)

Indeks Dow Jones merupakan rata-rata indeks saham
terbesar didunia, oleh karena itu pergerakan Indeks Dow Jones
dapat mempengaruhi hampir seluruh indeks saham dunia
termasuk IHSG. Pengaruh Indeks Dow Jones akan menaikkan
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek
Indonesia, hal ini disebabkan adanya sentiment positif dari para

investor terhadap kondisi ekonomi dunia (Harfikawat, 2016)
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f. Cara Menghitung Indeks Harga Saham Gabungan
Perhitungan indeks harga saham gabungan (composite)
umumnya menggunakan metode rata - rata tertimbang pasar,
termasuk di  BEI. Rumus dasar perhitungan indeks rata-rata

tertimbang pasar adalah :

Indeks = Nilai Pasar 100
YT Nilai Dasar %

Keterangan :

- Nilai pasar yaitu kumulatif jumlah saham hari ini dikali dengan
harga pasar hari ini atau disebut dengan kapitalisasi pasar.

- Nilai dasar yaitu nilai. yang dihitung berdasarkan harga perdana
masing-masing saham atau. 'berdasarkan harga yang telah
dikoreksi apabila perusahaan telah melakukan kegiatan yang

menyebabkan jumlah saham yang tercata di bursa efek berubah.

C. Indeks Dow Jones

a. Pengertian Indeks Dow Jones

Indeks Dow Jones pertama kali diperkenalkan para editor harian
The Wall Street Journal yang merupakan bagian dari perusahaan
Dow Jones & Co. Yang menciptakannya adalah pendiri perusahaan
ini yaitu Charles Dow dan Edward Jones, seorang ahli statistik.

Sehingga indeks ini diberi nama Dow Jones.
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Menurut Harfikawat (2016), Indeks Dow Jones merupakan rata-
rata indeks saham terbesar di dunia, pergerakannya dapat
mempengaruhi hampir semua indeks saham dunia, termasuk IHSG.
Pengaruh Indeks Dow Jones akan menaikkan Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia, hal ini disebabkan
adanya sentiment positif dari para investor terhadap kondisi ekonomi
dunia.

Dikutip dari Investing.com oleh Guntur Herlambang (2018) Dow
Jones Industrial Average (DJI) atau biasa disebut the Dow/Dow 30
adalah sebuah indeks yang terdiri dari 30 perusahaan besar yang ada
dan listing di ‘bursa saham’ Amerika Serikat.

indeks Dow Jones, menurut Virby (2014) adalah indeks pasar
saham yang menampilkan pergerakan 30 perusahaan publik besar
di Amerika Serikat selama sesi perdagangan reguler di pasar saham
AS.

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan Indeks Dow Jones
adalah indeks yang berasal dari Amerika Serikat terdiri dari 30

perusahaan besar yang sudah go public.

b. Cara Menentukan Indeks Dow Jones

Indeks Dow Jones adalah indeks pasar saham yang terdapat di
Amerika Serikat yang digunakan untuk mengukur performa komponen

industri di pasar saham Amerika. Indeks Dow Jones atau Dow Jones
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Industrial Average (DJIA) terdiri dari 30 saham perusahaam terbesar
di Amerika Serikat yang sudah go public.

Rumus menghitung indeks Dow Jones adalah sebagai berikut :

indeks = P
imnaexks = Nd
Keterangan :
- P = Harga Saham
- Nd = Nilai Dasar, yaitu nilai yang dibentuk berdasarkan

jumlah saham vyang tercatat. - Jadi, 30 saham perusahaan yang
telah masuk ke indeks, dow jones di asumsikan memiliki bobot

yang sama.

D. BI Rate

a. Pengertian Bl Rate
Menurut Bank Indonesia (2018) Bl Rate adalah suku bunga

kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter
yang ditetapkan oleh Bl dan diumumkan kepada publik.
Menurut. Boediono (2017 : 76) Suku bunga adalah harga yang
telah ditetapkan dari penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu.
Di kutip dari gazwa.id menurut Dendy Herdianto (2020) BI
Rate adalah sebuah kebijakan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia
untuk menilai suku bunga yang mana menyangkut kepada kebijakan

moneter yang akan diterapkan kepada seluruh masyarakat Indonesia.
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Tingkat Suku
Bunga atau Bl Rate adalah tingkat keuntungan yang diberikan
kepada investor dari penggunaan dana investasi dalam jangka periode

waktu tertentu.

b. Fungsi Bl Rate dalam Perekonomian

Setelah mengetahui definisi Bl “Rate, berikut adalah fungsi Bl
Rate dalam<kehidupan ekonomi, vyaitu :
1)  Mengontrol Laju Inflasi
Bl Rate erat sekali hubungannya dengan inflasi. Untuk
mengatasi inflasi atau kenaikan harga-harga barang, pemerintah
mengadakan penetapak ‘Bl Rate dalam -mengontrol laju inflasi
yaitu dengan cara, menekan' jumlah uang yang beredar. Dengan
menekan  peredaran  uang. ~maka pemerintah akan dapat
menurunkan Bl Rate.
2)  Menjaga Ekonomi Tetap Stabil
Jika Bl Rate naik, maka suku bunga depsito dan kredit
juga akan ikut naik. Begitupun juga sebaliknya, jika Bl Rate
turun, maka suku bunga deposito dan kredit akan turun. Hal ini
dilakukan untuk pemerataan semua bunag di seluruh lembaga

perbankan berdasarkan keadaan ekonomi saat ini.

E. Kurs (Nilai Tukar Rupiah)
Kurs atau nilai tukar merupakan harga satu uang suatu negara

terhadap uang tunai negara lain. Kurssangat berdampak pada
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keharmonisan antara pertukaran dan faktor ekonomi  makro

berkelanjutan lainnya.

a. Pengertian Kurs (Nilai Tukar Rupiah)
Menurut Refani (2019:13) Nilai tukar rupiah yang biasanya

dikenal dengan kata kurs rupiah merupakan pertukaran nilai mata
uang Indonesia dengan negara lain selain Indonesia. Menurut
ekonomi kurs dibagi menjadi dua jenis yaitu kurs nominal dan kurs
riil. “Kurs nominal merupakan pertukaran nilai mata uang suatu
negara dengan mata uang negara lain. Kurs riil merupakan nilai
tukar vyang digunakan untuk menukarkan barang atau jasa suatu
negara dengan pertukaran barang atau jasa negara lain.

Menurut Bank Indonesia (2019) Kurs adalah harga satu mata
uang luar negeri atas mata uang dalam negeri.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2020), Kurs diartikan
sebagai nilai mata uang suatu negara yang dinyatakan dengan nilai
mata uang negara yang lain.

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa Kurs adalah
harga nilai mata uang suatu negara yang dinyatakan dalam bentuk

nilai mata uang negara lain.

b. Jenis-jenis Kurs

Adapun beberapa jenis-jenis Kurs terdiri dari 4 jenis yaitu:

1)  Kurs Jual (Selling Rate)
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Merupakan harga jual mata uang asing yang dilakukan oleh
pihak bank, money changer maupun pedagang valuta asing
lainnya pada waktu tertentu.

2) Kurs Tengah (Middle Rate)
Merupakan kurs yang berada diantara kurs jual dan kurs
beli, dengan menjumlahkan kurs jual dan kurs beli kemudian
dibagi.dua.

3)  Kurs Beli (Buying Rate)
Merupakan harga beli mata uang asing yang dilakukan oleh
pihak bank, money changer, maupun pedagang Vvaluta asing

fainnya pada waktu tertentu.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar Rupiah (Kurs)
Nilai tukar: rupiah (kurs) yang dapat berubah disebabkan dalam

permintaan dan penawaran valuta asing. Secara umum rumus dalam
menghitung jumlah konversi mata uang adalah :

Kurs Rp

Uang Rp = UsD

x Uang USD

Dimana :
Uang Rp = Nilai mata uang dalam rupiah
Uang USD = Nilai mata uang dalam dolar amerika

Kurs Rp/USD Nilai tukar rupiah terhadap dollar amerika
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Saham Gabungan

(Y)

F.  Penelitian terdahulu
Tabel 2. 1
Research Gap

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian

1 | Hotneri Gom | The Fed Rate | Indeks Dow  Jones  berpengaruh
Gom (2014) | (X1), Indeks | positif. tidak - signifikan terhadap

Dow Jones (X2), | IHSG. Sementara Indeks Harga

Indeks Nikkei225 | Saham Gabungan (IHSG)

(X3) dan Indeks | memberikan  pengaruh  terhadap

Harga Saham | pergerakan = Indeks Dow Jones

Gabungan /(Y) dengan tingkat signifikansi pada o
= 5%.

2 | Wulan  Nur | Tingkat Suku | Indeks Dow Jones mempunyai
Fitriani, Titi | Bunga (X1), | pengaruh positif dan signifikan
Rapini, dan | Inflasi (X2), | terhadap IHSG. Sedangkan Tingkat
Hadi Indeks Dow | Suku Bunga mempunyai pengaruh
Sumarsono Jones (X3) dan negatif dan signifikan terhadap
(2020) Indeks Harga | IHSG.
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Muchajjir Tingkat Suku | Secara signifikan ada pengaruh
Syah Bunga Bank | antara Tingkat Suku Bunga Bank
Mohammad | Indonesia (Bl | Indonesia (Bl  Rate) terhadap
(2013) Rate) (X) dan| Indeks Harga Saham Gabungan.
Indeks Harga
Saham-~Gabungan
(Y)
Gilang Inflasi (X1), Kurs | Secara parsial hanya Kurs (Return
Adhitya (X2), Bl Rate| Market Forex) yang berpengaruh
(2014) (X3), dan Indeks | negatif signifikan, sedangkan BI
Harga Saham | Rate berpengaruh - positif tidak
Gabungan’ (Y) signifikan. Secara simultan Kurs
dan Bl Rate berpengaruh terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan di
Bursa Efek Indonesia periode 2009
— 2013.
M. Taufiqg Inflasi (X1),BI | Hasil uji  hipotesis menunjukkan
dan Batista | Rate  (X2) Kurs | bahwa nilai tukar berpengaruh
Sufa  Kefi | (X3) dan Indeks | positif dan signifikan terhadap
(2016) Harga Saham | IHSG, sedangkan Bl rate
Gabungan (Y) berpengaruh  negatif dan  kritis

terhadap IHSG.
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G.

Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs Secara Simultan

Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
Pada aktifitas perdagangan saham, harga pasar saham pasti akan

mengalami fluktuasi mengikuti tingkat permintaan dan penawaran
saham yang bersangkutan.di” pasar saham. Dengan adanya pergerakan
IHSG maka investor harus tau apa penyebab terjadinya pergerakan
saham. <Salah satu faktor yang dapat menjadi penyebab terjadinya
pergerakan harga saham adalah kondisi makro ekonomi, seperti
Indeks Dow Jones,suku bunga Bank Indonesia atau Bl rate dan Kurs
atau nilai tukar rupiah.

Penelitian - terdahulu// yang ' dilakukan oleh Wulan Nur Fitriani,
Titi Rapini, ~dan Hadi’ ‘Sumarsono (2020), serta penelitian yang
dilakukan oleh M. Taufig dan Batista Sufa Kefi (2016) hasil
penelitiannya menunjukan bahwa Secara simultan variabel independen
yaitu Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs berpengaruh terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan.

Berdasarkan konsep teori dan penelitian sebelumnya, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H; : Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs Rupiah terhadap
Dollar berpengaruh secara simultan terhadap Indeks

Harga Saham Gabungan
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2. Pengaruh Indeks Dow Jones terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan
Menurut Harfikawat (2016) Indeks Dow Jones adalah rata-rata

indeks saham terbesar didunia, oleh karena itu pergerakan Indeks
Dow Jones dapat mempengaruhi hampir seluruh indeks saham dunia
termasuk IHSG. Pengaruh_lndeks Dow Jones akan menaikkan Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa.Efek Indonesia.

Penelitian terdahulu yang dilakukan olen Wulan Nur Fitriani,
Titi Rapini, dan Hadi Sumarsono (2020) hasil penelitian menunjukan
bahwa - Indeks Dow Jones mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap IHSG.

Berdasarkan konsep /teori) dan penelitian sebelumnya, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian/ sebagai berikut :

H, : Indeks Dow Jones berpengaruh terhadap Indeks Harga

Saham Gabungan

3. Pengaruh Bl Rate terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
Kenaikan suku bunga akan - menaikkan biaya modal,

menyebabkan pergeseran investasi dari saham ke deposito atau
investasi tetap lainnya. Karena perusahaan akan membutuhkan
sejumlah besar uang tunai, harga saham kemungkinan besar akan
tinggi. Akibatnya, investor hampir pasti akan lebih memilih deposito
daripada investasi ekuitas. Jika faktor tambahan diperhitungkan,
perusahaan akan terus merugi. Untuk harga saham, suku bunga tinggi

adalah indikator yang buruk.
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Dari sudut pandang investor, tingkat suku bunga Bank Indonesia
kemungkinan besar akan mempengaruhi tingkat suku bunga deposito,
yang merupakan salah satu alternatif pertimbangan investor dalam
menentukan di  mana mereka akan menempatkan  uangnya.
Investor akan lebih memilih untuk menyimpan uang mereka daripada
berinvestasi di saham jika suku. bunga naik karena mereka
akan menerima pengembalian yang lebih tinggi dari bunga deposito
yang.-mereka investasikan. Kedua faktor tersebut kemungkinan besar
akan mendorong penurunan tambahan investasi pasar modal yang
berdampak pada penurunan indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

Penelitian”  terdahulu // yang ' dilakukan . oleh “Muchajjir Syah.
Mohammad  (2013) hasil “penelitian menunjukan bahwa Secara
signifikan ada pengaruh antara Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia
(Bl Rate) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.

Berdasarkan konsep teori dan penelitian sebelumnya, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Hz : Bl Rate berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan

4. Pengaruh Kurs terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
Penurunan nilai tukar Rupiah atau kenaikan nilai tukar Dolar

dapat meningkatkan biaya impor bahan baku dan suku bunga
pinjaman. Akibatnya, hal ini akan berpengaruh pada peningkatan

modal usaha sekaligus menurunkan profitabilitas perusahaan, yang
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mengakibatkan harga saham lebih tinggi dan dividen lebih rendah.
Jika dolar meningkat, investor akan lebih tertarik untuk berinvestasi
dalam mata uang asing dolar, yang akan lebih menguntungkan
daripada berinvestasi di pasar modal atau saham ketika dolar
melemah. Hal ini tentunya akan menurunkan daya beli saham,
sehingga berdampak pada melemahnya IHSG.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh. M. Taufig dan Batista
Sufa < Kefi (2016) hasil penelitian ‘menunjukan  bahwa Kurs
berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG.

Berdasarkan konsep teori dan penelitian sebelumya, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian 'sebagai berikut :

Hs : Kurs Rupiah ‘terhadap' Dollar berpengaruh terhadap Indeks

Harga Saham Gabungan

Hi
Indeks Dow Jones H,
(X1) \\
Hs
Bl Rate (X2) > IHSG ()
Kurs Rupiah terhadap //
Dollar (X3) Ha
Gambar 2. 1

Kerangka Pemikirian Teoritis
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H. Hipotesis Penelitian
H, . Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs secara simultan

berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan

H, . Indeks Dow Jones berpengaruh terhadap Indeks Harga

Saham Gabungan

dap Indeks Harga Saham
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BAB IlI1

METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengambilan data Indeks Dow
Jones, Bl Rate, Kurs Rupiah-terhadap Dollar dan Indeks Harga Saham Gabungan
periode  2016-2020 melalui’ . website  resmi, yahoo  finance  (

http://yahoo.finance.com/), Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id , Bank

Indonesia (Bl) www.bi.go.id , dan Badan Pusat Statistik (BPS)

hitp://www.bps.go.id/ . Wakiu penelitian dilaksanakan dari bulan Maret 2021

s/d selesai.

B.  Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal yaitu merupakan tinjauan untuk
memutuskan  pengaruh  variabel  bebas terhadap variabel terikat.
Penyelesaiannya secara simultan dan parsial serta menggunakan uji regresi linier

berganda.

C. Hipotesis Statistik

Hipotesis adalah solusi spekulatif untuk pertanyaan penelitian yang harus
diuji secara empiris. Hipotesis memberi Anda gambaran tentang topik yang Anda
pelajari, dalam hal ini hubungan antara variabel independen dan dependen.

Maka dapat dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut:
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1) Hipotesis Uji Secara Simultan

Pengujian ini merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel bebas secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel terikat.

Hol : B <0 = Indeks Dow Jones, BI Rate, dan Kurs diduga tidak berpengaruh

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

Hal : B> 0 = Indeks Dow Jones, BI Rate dan Kurs diduga berpengaruh

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

2) Hipotesis Uji Secara Parsial

Pengujian ini dilakukan’ untuk ‘menguji setiap variabel bebas apakah

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Ho2 : B < 0 = Indeks Dow Jones diduga tidak berpengaruh terhadap Indeks

Harga Saham Gabungan (IHSG).

Ha2 : B> 0 = Indeks Dow Jones diduga berpengaruh terhadap Indeks Harga

Saham Gabungan (IHSG).

Ho3 : B <0 = BI Rate diduga tidak berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG).

Ha3 : B > 0 = BI Rate diduga berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG).
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Ho4 : B < 0 = Kurs diduga tidak berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG).

Ha4 : B > 0 = Kurs diduga berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG).

D. Variabel Penelitian dan.Skala Pengukuran

1) Variabel Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang dapat berubah-ubah atau sesuatu
yang sifatnya dapat berubah — ubah. Pada penelitian ini . terdapat dua
jenis variabel yang akan diteliti, yaitu:

a) Variabel Terikat atau Dependent ( Y)

Variabel terikat adalah variabel yang diduga sebagai akibat atau
variabel yang dipengaruhi-oleh—variabel yang mendahuluinya, yakni

variabel bebas.

b)  Variabel Bebas atau Independent ( X)

Variabel Independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi
atau menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel dependen

atau terikat ().
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2) Skala Pengukuran

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Parameter Skala
Penelitian Ukur
Indeks Harga“| Indeks Harga Saham
Saham Gabungan adalah
Gabungan pergerakan dan nilai
(Y) rata-rata keseluruhan
saham dari emiten,
dimana angka indeks Nilai Pasar Poin

diolah sedemikan rupa
sehingga dapat
digunakan untuk
membandingkan
perubahan harga

saham setiap saat.

Indeks =

Nilai Dasar x
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Indeks Dow

Jones (X1)

Dow Jones Industrial
Average (DJI) atau
biasa disebut the
Dow/Dow 30 adalah
sebuah indeks yang
terdiri dari 30
perusahaan besar yang
ada dan listing di
bursa saham Amerika

Serikat.

>P
Indeks = Nd

Poin

Bl Rate (X2)

Bl Rate adalah tingkat
keuntungan yang
diberikan kepada
investor dari
penggunaan dana
investasi dalam jangka
periode waktu

tertentu.

Persentase

37




Kurs Rupiah
terhadap

Dollar (X3)

Kurs atau nilai tukar
adalah harga satu mata
uang suatu negara
terhadap mata uang
negara lainnya. Kurs
sangat berpengaruh
terhadap neraca
transaksi maupun
variabel makro
ekonomi lainnya yang

sedang berjalan.

UangRp =

Kurs Rp

USD

xUang USD

Rupiah /

Dollar

E. = Metode Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data, penulis melakukan dua tahap yaitu:

1) Studi Pustaka

Metode ini

dilakukan dengan mengambil bahan tertulis berupa

literatur, jurnal penelitian terdahulu, dan buku-buku referensi serta

bahan lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian.

2) Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang diperlukan

berupa laporan indeks dow jones, bi rate, kurs dan indeks harga saham

gabungan (IHSG) vyang dipublikasikan oleh website resmi yahoo

finance (http://yahoo.finance.com/),
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www.idx.co.id , Bank Indonesia (BI) www.bi.go.id , dan Badan Pusat

Statistik (BPS) http://www.bps.go.id/ .

3) Observasi
Metode ini dilakukan dengan mencatat data indeks dow jones, bi rate,
kurs dan indeks harga saham gabungan yang kemudian data di ambil

secara random sehingga menghasilkan data dan bukti yang akurat.

F. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kuantitatif,
yaitu data yang diukur dalam suatu skala .numerik (angka). Data kuatitatif ini
berdasarkan waktu yaitu data yang disusun menurut waktu pada suatu variabel

tertentu.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bulanan
dari penutupan tingkat indeks dow jones, tingkat suku bunga (Bl Rate), harga nilai
tukar rupiah (kurs), dan indeks harga saham gabungan (IHSG) periode 2016-

2020.

G. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan menjadi objek
dalam penelitian ini adalah Indeks Dow Jones, Bl Rate, Kurs Rupiah

terhadap Dollar, dan indeks harga saham gabungan (IHSG) periode 2016
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— 2020 yang berdasarkan data bulanan yaitu 5 tahun dikali dengan 12
bulan jadi totalnya ada 60 data.
b. Sampel

Di penelitian ini, penulis melakukan penelitian terhadap seluruh
elemen populasi atau disebut dengan Sensus sehingga tidak dilakukan
pengambilan sampel:” Sensus adalah cara pengumpulan data yang
dilakukan kalau seluruh elemen populasi diteliti satu per satu, hasilnya
merupakan data sebenarnya yang disebut -dengan parameter. Sampel
dalam penelitian ini adalah data IHSG, Indeks Dow Jones, Bl Rate, dan
Nilai Tukar Rupiah (Kurs) yang dibatasi pada data bulanan selama

periode Januari 2016 — Desember 2020 atau sebanyak 60 bulan.

H. Metode Analisis Data
Pengujian ini -menggunakan analisis deskriptif,  pengujian normalitas

data, uji asumsi klasik dan regresi berganda.

a. Analisis Deskriptif
Metode analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk

menganalisis data — data yang tersedia dan diolah sehingga diperoleh
gambaran yang jelas mengenai fakta — fakta dan hubungan antara

fenomena yang diteliti.

b. Uji Normalitas Data

Dalam ulasan ini, pengujian teori menggunakan alat uji regresi

berganda, karena regresi berganda adalah salah satu tes pemeriksaan
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parametrik, dimana penting untuk menguji kebenaran informasi sebelum
melakukan berbagai pengujian.

Uji normalitas data terlebih dahulu diselesaikan untuk melihat apakah
data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Normalitas data menjadi hal
utama mengingat dengan informasi yang lazim digunakan, data tersebut
dipandang siap mewakili'populasi. Salah satu metode uji normalitas adalah
dengan metode Liliefors dengan Kolmogorov- Smirnov dan Shapiro-Wilk.
Untuk-metode Kolmogorov- Smirnov, Kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut:

Jika signifikasi < 0,05 kesimpulannya data tidak berdistribusi normal.

Jika signifikasi > 0,05 maka data berdistribusi normal.

. Uji Asumsi Klasik
Model regresi linier dapat dianggap sebagai model yang layak jika

model tersebut memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi klasik digunakan untuk
menentukan ada tidaknya multikolinearitas, normalitas residual,
heteroskedastisitas dan autokorelasi dalam model regresi.
1)  Uji Normalitas Residual
Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan
variabel dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak normal. Apabila suatu variabel tidak berdistribusi secara

normal, maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. uji

41



2)

normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov.

Jika signifikasi < 0,05 maka data dari model regresi tidak berdistribusi
normal.

Jika signifikasi > 0,05 maka data dari model regresi berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk. menguji apakah
model regresi ditemukan adanya hubungan antara variabel bebas.
Menurut Ghozali (2016) pada pengujian multikolinearitas bermaksud
untuk mengetahui apakah' model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel independent ‘atau variable bebas. Efek dari
multikolinearitas ini adalah menyebabkantingginya variabel pada
sampel. Hal tersebut berarti standar error besar, akibatnya ketika
koefisien diuji, t-hitung akan bernilai kecil dari t-tabel. Hal ini
menunjukkan tidak adanya hubungan linear antara variabel
independen yang dipengaruhi dengan variabel dependen.

Cara menemukan ada tidaknya multikolinearitas tersebut
dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF). Tindakan tersebut menunjukkan setiap  variabel
independen manakah yang diklarifikasi oleh variabel independen

lainnya. Nilai cut off yang dipakai untuk menunjukan adanya
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3)

4)

multikolinearitas adalah apabila nilai VIF < 10 dan tolerance >
0,10, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat perbedaan dari residual yang satu dengan yang
lainnya. Dengan-asumsi bahwa. fluktuasinya unik, itu disebut
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mengetahui ada atau
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model regresi linier berganda,
yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel
terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Dengan
asumsi jika tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar diatas
maupun dibawah angka nol pada sumbu. y, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang baik
adalah yang tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).
Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016) autokorelasi bisa muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama
lainnya. Permasalahan ini muncul karena residual tidak bebas pada
satu observasi ke observasi lainnya. Untuk model regresi yang baik
adalah pada model regresi yang bebas dari autokolerasi. Untuk
mendeteksi terdapat atau tidaknya autokorelasi adalah dengan

melakukan uji Run Test.
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Run test merupakan bagian dari statistik non-parametik yang
dapat digunakan untuk melakukan pengujian, apakah antar residual
terjadi Kkorelasi yang tinggi. Apabila antar residual tidak terdapat
hubungan korelasi, dapat dikatakan bahwa residual adalah random
atau acak. Dengan hipotesis sebagai dasar pengambilan keputusan
adalah sebagai berikut :

1)  Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti data residual terjadi
secara tidak random (sistematis)

2) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih dari 0,05, maka Ho
diterima dan Ha/ ditolak. Hal ini berarti data residual terjadi

secara random (acak)

d. Analisis Regresi Linier' Berganda

Metode analisis regresi linear berganda merupakan suatu bentuk

hubungan linear antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel

dependen.

1)

Persamaan Regresi Berganda
Model ini  digunakan untuk  mengetahui  pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dengan persamaan sebagai

berikut:

Y=a+DbiX;+bXo+b3Xs+e
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2)

3)

Keterangan :

Y =Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
a = Konstanta
b = Koefisien regresi

X1 = Indeks Dow Jones

X, = Bl Rate
X3 =Kurs
e =Error

Uji F (Uji Simultan)
Uji ‘F pada dasarnya. menunjukkan apakah semua Vvariabel
iIdependen yang dimasukkan ‘dalam model mempunyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Kriteria pengujian :

Jika Signifikasi > 0,05 maka Ho diterima

Jika Signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak.

Uji t (Uji Parsial)
Uji t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen.
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Kriteria pengujian:
Jika Signifikasi > 0,05 maka Ho diterima.
Jika Signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak.

4)  Uji Koefisien Determinasi (R?)

digunakan untuk melihat berapa
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.  Data Populasi dalam Penelitian

Data yang digunakan-dalam penelitian ini_adalah data sekunder atau data
bulanan dari tingkat Indeks dow jones, tingkat suku bunga (Bl Rate), Nilai tukar
rupiah (Kurs) terhadap dollar, dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang di

peroleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016-2020.

Tabel 4. 1

Jumlah Populasi Penelitian

No. Populasi Jumlah Populasi
1 | Indeks Dow Jones 60 Bulan
2" | Bl Rate 60 Bulan
3 | Kurs Rupiah Terhadap Dollar 60 Bulan
4 | Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 60 Bulan

Sumber : Diolah oleh Peneliti

Penelitian ini memuat 60 data, namun dari setiap data terdapat 24 data yang
dihilangkan dari persepsi, dengan alasan bahwa setiap variabel memiliki nilai
yang terlalu tinggi atau terlalu rendah sehingga data dikeluarkan dan dalam

penelitian berubah menjadi 36.
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2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan data

yang digunakan dalam penelitian. Data kemudian diolah dengan analisis statistic

deskriptif dimana dapat di tunjukkan dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-

rata (mean) dan standar deviasi. Dibawah ini adalah hasil dari perhitungan

statistik deskriptif, yaitu :

Tabel 4. 2

Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std..Deviation
Indeks Dow Jones ' 386 20940,51 28538,44  24892,2022 2046,21521
Bl Rate 36 /425 6,00 5,0972 ~,66353

Kurs Rupiah Terhadap Dollar 36

Valid N (listwise) 36

//15298.25 | 15194,57
IHSG N A 36 )/

4538,93 | 6605,63

139956453 517,74683
6060,6439  380,58295

Sumber : Diolah peneliti pada SPSS

Dari tabel 4.2 hasil penelitian diatas dapat diketahui Indeks Dow Jones

memiliki tingkat rata rata (mean) sebesar Rp.24.892,2022, nilai tertinggi sebesar

Rp.28.538,44, nilai terendah sebesar Rp.20.940,51 dan standar deviasinya sebesar

Rp.2.046,21521.

Bl Rate memiliki tingkat rata-rata (mean) sebesar 5,0972%, nilai tertinggi

sebesar 6,00%, nilai terendah sebesar 4,25%, dan standar deviasinya sebesar

0,66353%.
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Kurs Rupiah Terhadap Dollar memiliki tingkat rata-rata (mean) sebesar
Rp.13.995,6453, nilai tertinggi sebesar Rp.15.194,57, nilai terendah sebesar

Rp.13.298,25 dan standar deviasinya sebesar 517,74683.

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) memiliki tingkat rata-rata (mean)
sebesar Rp6.060,6439, nilai tertinggi sebesar Rp.6.605,63, nilai terendah sebesar

Rp.4.538,93, dan standar.deviasinya sebesar 380,58295.

3. Uji Normalitas Data
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan alat uji regresi

berganda. Regresi berganda adalah salah satu uji analisis parametrik. Sebelum
melakukan pengujian regresi berganda maka pengujian normalitas data perlu

dilakukan terlebih dahulu.

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Normalitas data adalah hal yang sangat penting, dengan
mengetahui data berdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat
mewakili populasi. Salah satu metode uji normalitas yaitu dengan metode liliefors
dengan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Berikut adalah hasil uji

normalitas data :
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Tabel 4. 3

Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Indeks Dow Jones ,100 36 200" ,960 36 221
Bl Rate 144 . 36 057 875 36 ,001
Kurs Rupiah Terhadap Dollar g ,100 36 @o* ,941 36 ,054
IHSG ,135 36 ,095 ,864 36 ,000

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber :-Diolah peneliti pada SPSS

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa variabel Indeks Dow Jones
memiliki nilai siginifikan sebesar 0,200 sehingga data berdistribusi normal,
karena lebih besar dari 0,05. Untuk variabel Bl Rate memiliki nilai signifikan
sebesar 0,057 sehingga data berdistribusi \normal karena lebih besar dari 0,05.
Untuk variabel Kurs Rupiah terhadap Dollar memiliki nilai signifikan sebesar
0,200 sehingga data berdistribusi normal karena lebih besar dari 0,05. Dan untuk
variabel' IHSG memiliki nilai signifikan sebesar 0,095 sehingga data berdistribusi

normal karena lebih besar dari 0,05.

4.  Uji Asumsi Klasik

Analisis data statistik bermaksud untuk membuktikan hipotesis yang
diajukan maka digunakan regresi linier berganda. Sebelum melakukan uji regresi

linier berganda maka perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu.
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a.  Uji Normalitas Residual

Uji normalitas residual dilakukan untuk menguji apakah model regresi
variabel independent dan variabel dependent ataupun keduanya memiliki
distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah variabel independent
dan dependent berdistribusi normal atau tidak, maka dapat dilihat dari tabel
kolmogorov-smirnov. Berikut adalah hasil dari uji normalitas untuk melihat

tabel kolmogoerov-smirnov :

Tabel 4. 4

Hasil Uji Normalitas Residual Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N N\ _ y o 36
Normal Parameters™® Mean ,0000000
o < ~___ Std. Deviation  250,09751910

Most Extreme Differences  Absolute 112
Positive ,082

Negative -,112

_Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : diolah peneliti pada SPSS
Dari tabel 4.4 diatas maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi

normal, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,200 yang berarti
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lebih dari taraf signifikan sebesar 0,05. Sehingga menghasilkan data yang

berdistribusi normal.

Selain tabel kolmogorov-smirnov, untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak juga dapat dilihat dengan grafik normal

probability plot. Berikut adalah grafik normal probability plot :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: IHSG

10

0,87

=
=)
1

Expected Cum Prob
=
1

00

02 04 0{6 038
Observed Cum Prob

Sumber : diolah peneliti pada SPSS

Gambar 4.1

Grafik Hasil Uji Normalitas Residual

Dari gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa titik-titiknya menyebar di

sekitar garis dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga bisa dikatakan

pola distribusi data normal.
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b.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk menemukan ada atau
tidaknya multikolinearitas tersebut maka dapat dilihat dari nilai tolerance
dan VIF (Variance Inflation Factor). Berikut adalah hasil dari uji

multikolinearitas :

Tabel 4.5

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 | (Constant) 9246953 1334005 | 6932/ 000 |
Indeks Dow ,103 ,024 ,551 4,280 ,000 ,813 1,230
Jones N | - o ) y y
Bl\Rate 308,731 88,745 ,638 3,479 ,001 564 1,774
Kurs Rupiah -,522 ,112 -, 711 -4,679 ,000 ,585 1,710
Terhadap
Dollar

a. Dependent Variable: IHSG
Sumber : diolah peneliti pada SPSS

Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui Indeks Dow Jones memiliki nilai
tolerance 0,813 dan nilai VIF sebesar 1,230. Untuk Bl Rate memiliki nilai
tolerance 0,564 dan nilai VIF sebesar 1,774. Dan untuk Kurs Rupiah terhadap
Dollar memiliki nilai Tolerance 0,585 dan nilai VIF sebesar 1,710. Ini berarti nilai

tolerance masing-masing variabel independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF
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masing-masing variabel kurang dari 10 sehingga dapat dikatakan bahwa antar

variabel independen tidak terjadi multikolinearitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melakukan uji apakah sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dalam satu pengamatan
ke pengamatan lain. Apabila varian dari residual satu.pengamatan ke pengamatan
lain berbeda maka di sebut heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model regresi berganda maka dapat dilihat melalui
grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan
SRESID yang residual error. Berikut adalah grafik untuk melihat hasil uji

heteroskedastisitas: :

Scatterplot
Dependent Variable: IHSG

2]

Regression Studentized Residual
7
e 1%
o}
o

_3+

T T T T T T T
-4 -3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : diolah peneliti pada SPSS

Gambar 4. 2
Grafik Scatterplot
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Dari gambar 4.2 diatas dapat diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas dan
titik-titiknya menyebar diatas dan dibawah angka O dan sumbu y, maka ini
menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi apakah terdapat atau tidaknya korelasi maka dapat dilakukan
dengan metode uji Run Test terlebih dahulu. Run test adalah bagian dari statistik
non-parametrik yang digunakan untuk melakukan pengujian apakah antar residual
terjadi korelasi yang tinggi. Berikut adalah hasil uji run tes untuk melihat ada
tidaknya autokorelasi :

Tabel 4. 6

Hasil' Uji Autokorelasi

Runs \Test

Unstandardized

Residual
Test Value® ~ 13,41330
Cases < Test Value 7 18
Cases >= Test Value 18
Total Cases 36
Number of Runs 13
z -1,860
Asymp. Sig. (2-tailed) ,063

a. Median

Sumber : diolah peneliti pada SPSS
Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa hasil Asymp. Sig. (2-
tailed) atau nilai signifikannya sebesar 0,063 ini berarti nilai run test lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data residual terjadi secara random
(acak). Hal ini maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi antar nilai

residual.

55



5. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah bentuk pengaruh hubungan linier
antara dua atau lebih variabel independen dan variabel dependen.
a. Persamaan Regresi Berganda
Model ini digunakan untuk melihat pengaruh hubungan variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (). Berikut persamaan regresi berganda yang ditetapkan :

Y =a+biX;+byXs+b3Xs+¢e

Untuk mengetahui koefisien variabel Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs

Rupiah terhadap Dollar maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel' 4. 7

Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9246,953 1334,005 6,932 ,000
Indeks Dow Jones ,103 ,024 ;951 4,280 ,000
Bl Ratey. 308,731 88,745 ,538 3,479 ,001
Kurs Rupiah Terhadap -,522 , 112 -, 711 -4,679 ,000
Dollar

a. Dependent Variable: IHSG
Sumber : diolah peneliti pada SPSS

Berdasarkan tabel 4.7 diatas maka dapat disusun persamaan regresi
berganda sebagai berikut :
Y =9.246,953 + 0,103 (X;) + 308,731 (X;) — 0,522 (X3) + e

Dari persamaan regresi berganda diatas maka dapat disimpulkan :
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1) Nilai Constant sebesar 9.246,953 hal ini menyatakan bahwa apabila tidak
ada perubahan pada variabel independen (X) maka nilai dependen (Y) tetap
pada 9.246,953.

2) Nilai koefisien Regresi Indeks Dow Jones adalah sebesar 0,103 ini berarti
jika nilai variabel independen lainnya tetap dan Indeks Dow Jones
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka.lHSG mengalami kenaikan sebesar
0,103.

3) Nilai koefisien Regresi Bl Rate adalah sebesar 308,731 ini berarti jika nilai
variabel independen lainnya tetap dan Bl Rate mengalami kenaikan sebesar
1%, maka IHSG mengalami kenaikan sebesar 308,731.

4) Nilai koefisien Regresi Kurs Rupiah Terhadap Dollar adalah sebesar -0,522
ini berarti apabila nilai variabel independen lainnya tetap dan Kurs Rupiah
Terhadap Dollar mengalami kenaikan sebesar 1%, maka IHSG mengalami
penurunan sebesar 0,522.

b. Uji F (Uji Simultan)

Uji' F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
bepengaruh ‘secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut adalah

hasil Uji F (uji simultan) yaitu :
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Tabel 4. 8

Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2880311,501 3 960103,834 14,034 ,000°
Residual 2189206,917 32 68412,716
Total 5069518,418 35

a. Dependent Variable: IHSG

b. Predictors: (Constant), Kurs Rupiah Terhadap Dollar, Indeks Dow Jones, Bl Rate

Sumber : diolah peneliti pada SPSS

Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui hasil Uji F menunjukkan F hitung
sebesar 14,034 dengan perbandingan nilai F tabel sebesar 2,90. jadi F hitung
lebih besar dari F tabel. Untuk tingkat signifikan Uji F adalah 0,000° ini berarti
lebih kecil dari 0,05. Sehingga variabel Indeks Dow Jones, Bl Rate, dan Kurs
Rupiah terhadap Dollar secara’ simultan  berpengaruh terhadap IHSG. Hal ini
berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

c. Uji t (Uji Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
(independen) secara individual (parsial) terhadap variabel terikat (dependen).
Penelitian ini"dilakukan dengan melihat perbandingan antara nilat t hitung dengan
t tabel dan untuk taraf signifikannya adalah sebesar 0,05 atau a = 5%. Adapun

hasil perhitungan nilai t hitung dapat dilihat sebagi berikut :
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Tabel 4.9
Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients?®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9246,953  1334,005 6,932 ,000
Indeks Dow Jones 103 024 ;551 4,280 ,000
Bl Rate 308,731 88,745 N ,538 3,479 ,001
Kurs Rupiah -,522 112 =711 -4,679 ,000

Terhadap Déllar

a. Dependent Variable: IHSG

Sumber.: diolah peneliti pada SPSS

1)

2)

3)

Dari tabel 4.9 diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

Indeks Dow Jones mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000, nilai
signifikan Indeks Dow Jones'lebih kecil dari 0,05 dan memiliki t hitung
sebesar 4,280 lebih besar dari t tabel yaitu 2,03693. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial Indeks Dow Jones mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.

Bl 'Rate mempunyai nilai signifikan sebesar 0,001, nilai signifikan Bl Rate
lebih kecil dari 0,05 dan memiliki t hitung sebesar 3,479 lebih besar dari t
tabel yaitu 2,03693. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Bl Rate
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan.

Kurs Rupiah Terhadap Dollar mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000,
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan memiliki t hitung sebesar — 4,679

lebih kecil dari t tabel yaitu 2,03693. Hal ini menunjukkan bahwa secara
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parsial Kurs Rupiah Terhadap Dollar berpengaruh negatif signifikan
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.
d. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji ini digunakan untuk mengetahui berapa persen kemampuan variabel-
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut
adalah hasil uji koefisien determinasi :

Tabel 4. 10

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 754° ,068 ,528 261,55825

a. Predictors: (Constant), Kurs Rupiah Terhadap Dollar, Indeks Dow
Jones, Bl Rate
Sumber : diolah peneliti pada SPSS
Dari tabel 4.10 diatas maka dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R
Square) adalah 0,568 atau sebesar 56,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel

dependen dapat menjelaskan variabel independennya sebesar 56,8%, sedangkan

43,2% dipengarui oleh faktor lain diluar dari penelitian ini.

B. Pembahasan

1.  Perbandingan Hasil Penelitian dengan Teori

a. Pengaruh Indeks Dow Jones terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
Dampak dari Indeks Dow Jones akan membangun Nilai Indeks Harga

Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia, hal ini karena adanya
opini positif dari para investor terhadap kondisi moneter dunia. Dimana

hubungan antar kedua negara memiliki kegiatan ekspor maupun investasi
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dari investor asing baik investasi langsung ataupun investasi melalui pasar
modal.

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial Indeks Dow Jones
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan. Ini juga dibuktikan dengan hasil uji t nilai signifikan Indeks
Dow Jones adalah 0,000-lebih kecil dari-0,05 dan nilai t hitung Indeks Dow
Jones adalah.sebesar 4,280 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 2,03693.
Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Indeks Dow
Jones Dberpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Karena
apabila Indeks Dow Jones turun maka Indeks Harga Saham Gabungan juga
akan ikut turun.

. Pengaruh Bl Rate terhadap Indeks Harga Saham Gabungan

Bl Rate adalah tingkat keuntungan yang diberikan kepada investor
dari penggunaan dana investasi dalam jangka periode waktu tertentu.
Apabila suku bunga meningkat maka harga saham akan turun demikian pula
sebaliknya. Apabila suku bunga naik, maka return investasi yang terkait
dengan suku bunga juga akan naik. Sehingga dapat menarik para investor
untuk menanamkan modalnya atau berinvestasi di pasar modal dalam
negeri.

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial Bl Rate mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Ini

juga dibuktikan dengan hasil uji t nilai signifikan Bl Rate adalah 0,001 lebih
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kecil dari 0,05 dan nilai t hitung Bl Rate adalah sebesar 3,479 lebih besar
dari t tabel yaitu sebesar 2,03693. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Bl Rate
berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Dimana jika suku
bunga meningkat maka Indeks Harga Saham Gabungan akan turun
demikian pula sebaliknya:

. Pengaruh Kurs terhadap Indeks Harga Saham Gabungan

Kurs atau nilai tukar adalah harga satu mata uang suatu negara
terhadap mata uang negara lainnya. Kurs sangat berpengaruh terhadap
neraca transaksi maupun variabel makro ekonomi lainnya yang sedang
berjalan.

Hasil penelitian menyatakan, hahwa secara parsial Kurs Rupiah
terhadap Dollar mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan. Ini juga dibuktikan dengan hasil uji t nilai
signifikan Kurs Rupiah terhadap Dollar adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05
dan nilai t hitung Kurs Rupiah terhadap Dollar adalah sebesar — 4,679 lebih
kecil dari t tabel yaitu 2,03693. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Kurs Rupiah
terhadap Dollar berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.
Dimana apabila Kurs rupiah naik maka Indeks harga saham gabungan akan

mengalami penurunan.
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d. Pengaruh Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan
Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai signifikan uji F adalah 0,000
ini berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga Indeks Dow Jones, Bl Rate, dan
Kurs Rupiah terhadap Dollar secara simultan berpengaruh terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan: Dikarenakan nilai signifikannya di bawah 0,05 dan
besarnya pengaruh nilai variabel Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs
Rupiah terhadap Dollar sebesar 56,8% serta nilai F hitung sebesar 14,034
lebih besar dari F tabel yaitu sebesar 2,90 sehingga Ho ditolak dan Ha

diterima.

Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian Terdahulu

a. Pengaruh Indeks Dow Jones terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
Dari hasil penelitian variabel Indeks Dow Jones (X1) secara parsial
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan, hasil tersebut konsisten sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Wulan Nur Fitriani, Titi Rapini dan Hadi Sumarsono (2020).
Sedangkanehasil penelitian tidak sama dengan hasil yang diperoleh Hotneri
Gom Gom (2014) karena memperoleh hasil Indeks Dow Jones positif tidak
signifikan terhadap Indeks HargalSaham Gabungan.
b. Pengaruh Bl Rate terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
Dari hasil penelitian variabel Bl Rate (X2) secara parsial mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan, hasil

tersebut konsisten sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Muchajjir Syah. Mohammad (2013). Sedangkan hasil penelitian tidak sama
dengan hasil yang diperoleh Wulan Nur Fitriani, Titi Rapini dan Hadi
Sumarsono (2020) karena memperoleh hasil Bl Rate berpengaruh negatif
signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.
. Pengaruh Kurs terhadap Indeks Harga Saham Gabungan

Dari hasil penelitian variabel Kurs:Rupiah terhadap Dollar (X3) secara
parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan. terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan, hasil tersebut konsisten sama dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Gilang Adhitya (2014). Sedangkan hasil penelitian
tidak sama dengan hasil yang di peroleh M. Taufiq dan Batista Sufa Kefi
(2016)  karena memperoleh' | ‘hasil Kurs. berpengaruh  positif
signifikaneterhadap Indeks'HargagSaham Gabungan.
. Pengaruh Indeks Dow Jones, Bl Rate, dan Kurs terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan

Dari hasil penelitian variabel Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs
Rupiah terhadap Dollar secara simultan berpengaruh terhadap Indeks Harga
Saham' Gabungan, hasil tersebut konsisten sama dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Gilang Adhitya (2014) yang juga memperoleh hasil

secara simultan berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.

64



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai jawaban dari perumusan masalah. dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut :

1. Indeks Dow Jones, Bl Rate, dan Kurs secara simultan berpengaruh terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2016-2020

2. Indeks Dow Jones secara parsial mempunyai_pengaruh positif signifikan
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2016-2020.

3.'Bl Rate secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2016-2020.

4. Kurs secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Indeks

Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2020.
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B. Saran

Berdasarkan dari teori pembahasan dan hasil penelitian diatas maka peneliti

menyarankan sebagai berikut :

1. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya di diharapkan menambah variabel
lainnya yang kemungkinan berpengaruh terhadap pergerakan Indeks
Harga Saham Gabungan baik internal ataupun eksternal. Misalnya faktor
dari luar _negeri seperti Indeks sanghai, harga emas dunia dan lain
sebagainya. Sehingga dapat memperluas penelitian.

2.. Sebaiknya pemerintah juga memperhatikan kestabilan ekonomi moneter
sehingga memperkuat pasar saham dan dapat digunakan oleh para
investor untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi.

3. Praktisi di perusahaan diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian
sebagai bahan masukan untuk pengambilan keputusan mengenai pengaruh
Indeks Dow Jones, Bl Rate dan Kurs terhadap Pasar Modal Indonesia

(IHSG).
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Lampiran 1

LAMPIRAN
A. Populasi
Periode Indeks Bl Rate Kurs Rupiah IHSG
Dow Jones Terhadap Dollar

Jan-16 16.466,30 7,25 13.889,05 4.615,16
Feb-16 16.516,50 7,00 13.515,70 4.770,96
Mar-16 17.685,09 6,75 13.193,14 4.845,37
Apr-16 17.773,64 6,75 13.179,86 4,838,58
Mei<16 17.787,20 6,75 13.419,65 4.796,87
Jun-16 17.929,99 6,50 13.355,05 5.016,65
Jul-16 18.432,24 6,50 13.118,82 5.215,99
Agu-16 18.400,88 5,25 13.165,00 5.386,08
Sep-16 18.308,15 2,00 13.118,24 5.364,80
Okt-16 18.142,42 4,75 13.017,24 5.422,54
Nov-16 19.123,58 4,75 13.310,50 5.148,91
Des-16 19.762,60 4,75 13.417,67 5.296,71
Jan-17 19.864,09 4,75 13.358,71 5.29410
Feb-17 20.812,24 4,75 13.340,84 5.386,69
Mar-17 20.663,22 4,75 13.345,50 5.568,11
Apr-17 20.940,51 4,75 13.306,39 5.685,30
Mei-17 21.008,65 4,75 13.323,35 5.738,15
Jun-17 21.349,63 4,75 13.298,25 5.829,71
Jul-17 21.891,12 4,75 13.342,10 5.840,94
Agu-17 21.948,10 4,50 13.341,82 5.864,06
Sep-17 22.405,09 4,25 13.303,47 5.900,85
Okt-17 23.377,24 4,25 13.526,00 6.005,78
Nov-17 24.272,35 4,25 13.527,36 5.952,14
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Des-17 24.719,22 4,25 13.556,21 6.355,65
Jan-18 26.149,39 4,25 13.380,36 6.605,63
Feb-18 25.029,20 4,25 13.590,05 6.597,22
Mar-18 24.103,11 4,25 13.758,29 6.188,99
Apr-18 24.163,15 4,25 13.802,95 5.994,60
Mei-18 24.415,84 4,75 14.059,70 5.983,59
Jun-18 24.271,41 5,25 14.036,14 5.799,24
Jul-18 25.415,19 5,25 14.414,50 5.936,44
Agu-18 25.964,82 5,90 14.559,86 6.018,46
Sep-18 26.458,31 5,75 14.868,74 5.976,55
Okt-18 25.115,76 5,75 15.178,87 5.831,65
Nov-18 25.538,46 6,00 14.696,86 6.056,12
Des-18 23.327,46 6,00 14.496,95 6.194,50
Jan-19 24.999,67 6,00 14.163,14 6.532,97
Feb-19 25.916,00 6,00 14.035,21 6.443,35
Mar-19 25.928,68 6,00 14.211,00 6.468,75
Apr-19 26:582,91 6,00 14,142,558 6.455,35
Mei-19 24.815,04 6,00 14.392,81 6:209,12
Jun-19 26.599,96 6,00 14.226,53 6.358,63
Jul-19 26.864,27 5,75 14.043,91 6.390,50
Agu-19 26.403,28 5,50 14.242,05 6.328,47
Sep-19 26.916,83 5,25 14.111,10 6.169,10
Okt-19 27.046,23 5,00 14.117,57 6.228,32
Nov-19 28.051,41 5,00 14.068,71 6.011,83
Des-19 28.538,44 5,00 14.017,45 6.299,54
Jan-20 28.256,03 5,00 13.732,23 5.940,05
Feb-20 25.409,36 4,75 13.776,15 5.452,70
Mar-20 21.917,16 4,50 15.194,57 4.538,93
Apr-20 24.345,72 4,50 15.867,43 4.716,40
Mei-20 25.383,11 4,50 14.906,19 4.753,61
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Jun-20 25.812,88 4,25 14.195,95 4.905,39
Jul-20 26.428,32 4,00 14.582,41 5.149,63
Agu-20 28.430,05 4,00 14.724,50 5.238,49
Sep-20 27.781,70 4,00 14.847,95 4.870,04
Okt-20 26.501,60 4,00 14.749,14 5.128,23
Nov-20 29.638,64 3,75 14.236,81 5.612,42

30.606,48
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Lampiran 2

B. Observasi
Periode Indeks Bl Rate Kurs Rupiah IHSG
Dow Jones Terhadap Dollar

Apr-17 20.940,51 4,75 13.306,39 5.685,30
Mei-17 21.008,65 4,75 13.323,35 5.738,15
Jun-17 21.349,63 4,75 13.298,25 5.829,71
Jul-17 21.891,12 4,75 13.342,10 5.840,94
Agu-17 21.948,10 4,50 13.341,82 5.864,06
Sep-17 22.405,09 4,25 13.303,47 5.900,85
Okt-17 23.377,24 4,25 13.526,00 6.005,78
Nov-17 24.272,35 4,25 13.527,36 5.952,14
Des-17 24.719,22 4,25 13.556,21 6.355,65
Jan-18 26.149,39 4,25 13.380,36 6.605,63
Feb-18 25.029,20 4,25 13.590,05 6.597,22
Mar-18 24.103,11 4,25 13.758,29 6.188,99
Apr-18 24.163,15 4,25 13.802,95 5.994,60
Mei-18 24.415,84 4,75 14.059,70 5.983,59
Jun-18 24.271,41 5,25 14.036,14 5.799,24
Jul-18 25.415,19 5,25 14.414,50 5.936,44
Agu-18 25.964,82 5,50 14.559,86 6.018,46
Sep-18 26.458,31 5,75 14.868,74 5.976,55
Okt-18 25.115,76 5,75 15.178,87 5.831,65
Nov-18 25.538,46 6,00 14.696,86 6.056,12
Des-18 23.327,46 6,00 14.496,95 6.194,50
Jan-19 24.999,67 6,00 14.163,14 6.532,97
Feb-19 25.916,00 6,00 14.035,21 6.443,35
Mar-19 25.928,68 6,00 14.211,00 6.468,75
Apr-19 26.592,91 6,00 14.142,58 6.455,35
Mei-19 24.815,04 6,00 14.392,81 6.209,12
Jun-19 26.599,96 6,00 14.226,53 6.358,63
Jul-19 26.864,27 5,75 14.043,91 6.390,50
Agu-19 26.403,28 5,50 14.242,05 6.328,47
Sep-19 26.916,83 5,25 14.111,10 6.169,10
Okt-19 27.046,23 5,00 14.117,57 6.228,32
Nov-19 28.051,41 5,00 14.068,71 6.011,83
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Des-19 28.538,44 5,00 14.017,45 6.299,54
Jan-20 28.256,03 5,00 13.732,23 5.940,05
Feb-20 25.409,36 4,75 13.776,15 5.452,70
Mar-20 21.917,16 4,50 15.194,57 4.538,93
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Lampiran 3
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